
Sterilisasi pada Pemeriksaan Mikrobiologi 

Sterilisasi adalah proses menghilangkan atau memusnahkan semua bentuk kehidupan 

mikroba (termasuk bakteri, virus, jamur, spora, dan protozoa) dari suatu objek, medium, atau 

lingkungan. Tujuannya adalah menciptakan kondisi aseptik (bebas mikroba) untuk mencegah 

kontaminasi selama pemeriksaan mikrobiologi, sehingga hasil analisis menjadi akurat dan reliabel. 

 

Mengapa Sterilisasi Penting? 

1. Mencegah Kontaminasi: Mikroba yang tidak diinginkan dapat mengganggu pertumbuhan 

sampel yang diteliti. 

2. Akurasi Hasil: Kontaminan dapat menghasilkan hasil palsu (false positive/negative). 

3. Keamanan: Melindungi pekerja lab dari patogen berbahaya. 

4. Kualitas Media: Media pertumbuhan mikroba harus steril agar hanya mikroba target yang 

tumbuh. 

 

Metode Sterilisasi yang Umum Digunakan 

1. Autoklaf (Uap Bertekanan) 

o Suhu: 121°C, tekanan 15 psi, waktu 15–30 menit. 

o Contoh: Sterilisasi media cair, alat gelas, dan alat logam. 

2. Panas Kering (Oven) 

o Suhu: 160–180°C selama 2–4 jam. 

o Contoh: Sterilisasi pipet, jarum ose, atau alat yang tidak tahan uap. 

3. Filtrasi 

o Menggunakan filter membran (0,22 μm) untuk cairan yang tidak tahan panas. 

o Contoh: Media antibiotik, serum, atau enzim. 

4. Radiasi (UV/Gamma) 

o UV untuk permukaan (misalnya, laminar airflow), gamma untuk alat medis. 

5. Bahan Kimia 

o Contoh: Etilen oksida (untuk plastik), glutaraldehida (untuk endoskopi). 

 

Perbedaan Sterilisasi vs. Disinfeksi 

 Sterilisasi: Menghancurkan semua mikroba, termasuk spora. 



 Disinfeksi: Hanya mengurangi jumlah mikroba patogen, tidak membunuh spora (misalnya, 

penggunaan alkohol 70%). 

 

Indikator Keberhasilan Sterilisasi 

1. Indikator Biologis: 

o Menggunakan spora Geobacillus stearothermophilus (untuk autoklaf) atau Bacillus 

atrophaeus (untuk panas kering). 

o Jika spora mati, sterilisasi dinyatakan berhasil. 

2. Indikator Kimia: 

o Strip atau label yang berubah warna jika suhu/tekanan tercapai. 

 

Contoh Aplikasi dalam Lab Mikrobiologi 

 Sebelum Inokulasi: Alat seperti jarum ose disterilkan dengan flaming atau autoklaf. 

 Media Kultur: Media padat/cair disterilkan dengan autoklaf. 

 Laminar Air Flow: Sterilisasi udara dengan UV dan filtrasi HEPA. 

 

Kesalahan Umum 

 Menggunakan alat tidak steril (misalnya, cawan petri terkontaminasi). 

 Waktu/temperatur autoklaf tidak sesuai (menyebabkan media tidak steril). 

 Tidak memvalidasi metode sterilisasi dengan indikator biologis/kimia. 

Sterilisasi adalah pondasi utama dalam pemeriksaan mikrobiologi untuk memastikan validitas data 

dan keamanan laboratorium. 

Desinfeksi dalam Pemeriksaan Mikrobiologi 

Desinfeksi adalah proses mengurangi atau menghilangkan mikroorganisme patogen (seperti bakteri, 

virus, jamur) pada permukaan benda mati atau kulit, tetapi tidak membunuh spora bakteri. Berbeda 

dengan sterilisasi, desinfeksi tidak menjamin kondisi bebas mikroba sepenuhnya. Proses ini penting 

untuk mencegah kontaminasi silang dan infeksi di laboratorium atau lingkungan medis. 

 

Perbedaan Desinfeksi vs. Sterilisasi 

 Desinfeksi: 

o Menghilangkan mikroba patogen hanya pada tingkat vegetatif (tidak termasuk spora). 



o Digunakan untuk permukaan, alat non-kritis, atau kulit. 

o Contoh: Penggunaan alkohol 70%, larutan klorin. 

 Sterilisasi: 

o Menghancurkan semua bentuk kehidupan mikroba, termasuk spora. 

o Digunakan untuk alat bedah, media kultur, atau alat yang kontak langsung dengan 

jaringan tubuh. 

o Contoh: Autoklaf, etilen oksida. 

 

Jenis-Jenis Desinfektan 

1. Alkohol (Etanol/Isopropanol 70%) 

o Mekanisme: Denaturasi protein dan melarutkan membran lipid mikroba. 

o Aplikasi: Desinfeksi permukaan kerja, tangan, atau alat kecil. 

o Keterbatasan: Tidak efektif pada spora dan virus non-berlipid (misalnya, norovirus). 

2. Klorin (Pemutih/Natrium Hipoklorit) 

o Konsentrasi: 0,1–0,5% untuk permukaan umum, 1% untuk tumpahan darah. 

o Mekanisme: Oksidasi komponen sel mikroba. 

o Aplikasi: Desinfeksi lantai, limbah biologis, atau alat yang terkontaminasi darah. 

o Kekurangan: Korosif dan berbau menyengat. 

3. Hidrogen Peroksida (3–6%) 

o Mekanisme: Menghasilkan radikal bebas yang merusak DNA dan protein. 

o Aplikasi: Desinfeksi permukaan atau alat medis (misalnya, termometer). 

o Keunggulan: Ramah lingkungan (terurai menjadi air dan oksigen). 

4. Larutan Fenolik 

o Contoh: Lysol, kresol. 

o Mekanisme: Merusak membran sel dan menginaktivasi enzim. 

o Aplikasi: Desinfeksi permukaan laboratorium atau ruang isolasi. 

o Catatan: Beracun dan tidak ramah lingkungan. 

5. Quaternary Ammonium Compounds (Quats) 

o Contoh: Benzalkonium klorida. 



o Mekanisme: Mengganggu membran sel dan menginaktivasi protein. 

o Aplikasi: Desinfeksi alat non-kritis (misalnya, meja operasi). 

o Keterbatasan: Tidak efektif terhadap bakteri gram-negatif tertentu 

(misalnya, Pseudomonas). 

 

Faktor yang Memengaruhi Efektivitas Desinfeksi 

1. Waktu Kontak: Desinfektan memerlukan waktu tertentu untuk bekerja (misalnya, alkohol 

perlu 30 detik–1 menit). 

2. Konsentrasi: Konsentrasi terlalu rendah mengurangi efektivitas, sementara terlalu tinggi bisa 

berbahaya. 

3. Jenis Mikroba: Virus berlipid (seperti SARS-CoV-2) lebih mudah dinonaktifkan daripada virus 

non-berlipid (misalnya, hepatitis A). 

4. Adanya Bahan Organik: Darah atau kotoran dapat menghambat kerja desinfektan. 

 

Aplikasi Desinfeksi di Laboratorium Mikrobiologi 

 Permukaan Kerja: Disinfeksi meja lab dengan alkohol 70% sebelum dan sesudah kerja. 

 Alat Non-Steril: Rendam alat logam dalam larutan klorin 0,1% setelah penggunaan. 

 Limbah Infeksius: Semprotkan larutan hipoklorit 1% pada sampel sebelum dibuang. 

 Tangan: Cuci tangan dengan sabun antiseptik atau hand sanitizer berbasis alkohol. 

 

Kesalahan Umum dalam Desinfeksi 

 Menggunakan desinfektan kedaluwarsa atau tidak sesuai konsentrasi. 

 Tidak memberikan waktu kontak yang cukup (misalnya, langsung diusap setelah disemprot). 

 Mengabaikan pembersihan awal permukaan yang kotor sebelum desinfeksi. 

 Menggunakan desinfektan untuk alat yang seharusnya disterilkan (misalnya, jarum suntik). 

 

Pentingnya Desinfeksi 

Desinfeksi yang tepat: 

1. Mencegah penyebaran patogen di laboratorium. 

2. Memastikan keamanan pekerja dan lingkungan. 



3. Mendukung akurasi hasil pemeriksaan mikrobiologi dengan mengurangi risiko kontaminasi. 

Catatan: Desinfeksi tidak menggantikan sterilisasi untuk alat yang kontak langsung dengan jaringan 

steril atau media kultur! 

 

Metode Sterilisasi pada Pemeriksaan Mikrobiologi 

Sterilisasi adalah proses menghilangkan atau mematikan semua bentuk kehidupan mikroba (termasuk 

spora, virus, dan jamur) pada suatu objek atau medium. Dalam pemeriksaan mikrobiologi, sterilisasi 

sangat kritis untuk mencegah kontaminasi dan memastikan hasil akurat. Berikut metode sterilisasi yang 

umum digunakan: 

 

1. Sterilisasi Termal (Panas) 

a. Autoklaf (Uap Bertekanan) 

 Prinsip: Uap air panas bertekanan tinggi (121°C, 15 psi, selama 15–30 menit). 

 Aplikasi: Media pertumbuhan, alat gelas (cawan petri, tabung reaksi), alat logam, dan bahan 

tahan panas. 

 Keunggulan: Efektif membunuh spora bakteri (misalnya, Bacillus dan Clostridium). 

b. Panas Kering (Oven) 

 Prinsip: Panas kering (160–180°C) selama 2–4 jam. 

 Aplikasi: Alat gelas (pipet, jarum ose), minyak, atau bahan yang tidak kompatibel dengan uap. 

 Keterbatasan: Tidak efektif untuk bahan organik atau cairan. 

c. Flaming (Pembakaran Langsung) 

 Prinsip: Membakar alat logam (misalnya, jarum inokulasi) di api Bunsen hingga berpijar. 

 Aplikasi: Sterilisasi cepat alat sebelum dan sesudah penggunaan. 

 

2. Sterilisasi Kimia 

a. Etanol 70% 

 Prinsip: Denaturasi protein dan membran sel mikroba. 

 Aplikasi: Desinfeksi permukaan (meja kerja, kulit), tetapi bukan sterilisasi lengkap. 

b. Glutaraldehida/Formaldehida 

 Prinsip: Agen alkilasi yang merusak DNA dan protein. 

 Aplikasi: Sterilisasi alat endoskopi atau peralatan sensitif panas. 



c. Hidrogen Peroksida Plasma (VHP) 

 Prinsip: Gas hidrogen peroksida yang diaktifkan menjadi plasma. 

 Aplikasi: Sterilisasi ruang isolasi atau peralatan medis kompleks. 

d. Etilen Oksida (EtO) 

 Prinsip: Gas yang merusak DNA mikroba. 

 Aplikasi: Alat plastik, elektronik, atau bahan sensitif panas. 

 Catatan: Beracun dan memerlukan aerasi pasca-sterilisasi. 

 

3. Filtrasi Steril 

 Prinsip: Menggunakan membran filter (pori 0,22 μm) untuk menghilangkan mikroba dari cairan. 

 Aplikasi: Media cair sensitif panas (misalnya, antibiotik, serum). 

 Keterbatasan: Tidak membunuh mikroba, hanya memisahkan dari larutan. 

 

4. Radiasi 

a. UV (Ultraviolet) 

 Prinsip: Radiasi gelombang pendek (260 nm) merusak DNA mikroba. 

 Aplikasi: Sterilisasi permukaan (laminar air flow, ruang kerja). 

 Keterbatasan: Penetrasi rendah dan tidak efektif pada area tertutup. 

b. Gamma/Sinar-X 

 Prinsip: Radiasi pengion yang merusak DNA. 

 Aplikasi: Sterilisasi massal alat medis sekali pakai atau bahan farmasi. 

 

5. Mekanis (Inaktivasi Fisik) 

 Incineration: Membakar sampel atau alat di tungku suhu tinggi (>800°C). 

 Aplikasi: Penanganan limbah infeksius atau alat sekali pakai. 

 

Pemilihan Metode Sterilisasi 

 Bahan yang Disterilkan: 

o Panas → Alat gelas/logam. 



o Kimia/Radiasi → Bahan sensitif panas (plastik, elektronik). 

 Tujuan: 

o Sterilisasi media → Autoklaf/filtrasi. 

o Alat bedah → Etilen oksida/autoklaf. 

 

Pentingnya Validasi 

Setiap metode harus divalidasi dengan: 

1. Indikator Biologis: Spora Geobacillus stearothermophilus (untuk autoklaf) atau Bacillus 

atrophaeus (untuk panas kering/EtO). 

2. Indikator Kimia: Strip yang berubah warna saat parameter sterilisasi tercapai. 

Sterilisasi yang tepat menjamin keandalan hasil uji mikrobiologi dan keamanan laboratorium. 

Metode Desinfeksi pada Pemeriksaan Mikrobiologi 

Desinfeksi adalah proses mengurangi atau menghilangkan mikroorganisme patogen (bakteri, virus, 

jamur) pada permukaan benda mati atau lingkungan kerja. Berbeda dengan sterilisasi, desinfeksi tidak 

membunuh spora bakteri dan tidak menjamin kondisi bebas mikroba sepenuhnya. Metode ini krusial 

untuk mencegah kontaminasi silang dan memastikan keamanan di laboratorium mikrobiologi. 

 

Metode Desinfeksi yang Umum Digunakan 

1. Desinfeksi Kimia 

Menggunakan bahan kimia (desinfektan) untuk membunuh mikroba pada permukaan atau alat. 

 Alkohol 70% (Etanol/Isopropanol): 

o Mekanisme: Denaturasi protein dan melarutkan membran lipid mikroba. 

o Aplikasi: Desinfeksi permukaan kerja (meja laminar airflow), tangan, atau alat logam 

kecil (seperti pinset). 

o Catatan: Tidak efektif untuk spora dan virus non-berlipid (misalnya, norovirus). 

 Larutan Klorin (Natrium Hipoklorit 0,1–1%): 

o Mekanisme: Oksidasi komponen sel mikroba. 

o Aplikasi: 

 0,1%: Desinfeksi permukaan umum (meja, lantai). 

 1%: Menangani tumpahan cairan biologis (darah, kultur mikroba). 

o Kekurangan: Bersifat korosif dan berbau menyengat. 



 Hidrogen Peroksida (3–6%): 

o Mekanisme: Menghasilkan radikal bebas yang merusak DNA dan protein mikroba. 

o Aplikasi: Desinfeksi alat medis atau permukaan yang sensitif terhadap klorin. 

o Keunggulan: Ramah lingkungan (terurai menjadi air dan oksigen). 

 Larutan Fenolik (misalnya, Lysol): 

o Mekanisme: Merusak membran sel dan menginaktivasi enzim. 

o Aplikasi: Desinfeksi permukaan laboratorium atau ruang isolasi. 

o Catatan: Beracun dan tidak cocok untuk alat yang kontak dengan kulit. 

 Quaternary Ammonium Compounds (Quats): 

o Contoh: Benzalkonium klorida. 

o Mekanisme: Mengganggu membran sel mikroba. 

o Aplikasi: Desinfeksi alat non-kritis (misalnya, termometer, meja kerja). 

o Keterbatasan: Kurang efektif terhadap bakteri gram-negatif (misalnya, Pseudomonas). 

 

2. Desinfeksi Fisik 

 Radiasi UV (Ultraviolet): 

o Mekanisme: Radiasi gelombang pendek (260 nm) merusak DNA mikroba. 

o Aplikasi: Desinfeksi udara dan permukaan di laminar airflow atau biosafety cabinet. 

o Keterbatasan: Penetrasi rendah dan tidak efektif di area tertutup. 

 Pemanasan (Pasteurisasi): 

o Suhu: 60–80°C selama 30 menit. 

o Aplikasi: Desinfeksi alat gelas atau cairan yang tidak tahan autoklaf. 

o Catatan: Tidak membunuh spora atau virus tahan panas. 

 

3. Desinfeksi Mekanis 

 Pembersihan dengan Sabun dan Air: 

o Mekanisme: Menghilangkan mikroba secara fisik melalui gesekan. 

o Aplikasi: Langkah awal sebelum desinfeksi kimia, terutama untuk permukaan kotor. 

 Uap Air Panas: 



o Suhu: 75–100°C selama 5–15 menit. 

o Aplikasi: Desinfeksi alat makan atau wadah sampel. 

 

Prosedur Desinfeksi di Laboratorium Mikrobiologi 

1. Sebelum Penggunaan: 

o Semprot meja kerja dengan alkohol 70% dan nyalakan UV di laminar airflow selama 15–

30 menit. 

o Rendam alat logam (jarum ose, pinset) dalam alkohol 70% sebelum dibakar (flaming). 

2. Sesudah Penggunaan: 

o Rendam alat terkontaminasi dalam larutan klorin 0,5% selama 30 menit. 

o Lap permukaan dengan desinfektan (misalnya, hidrogen peroksida 3%) dan biarkan 

kontak selama 10–15 menit. 

3. Penanganan Limbah Infeksius: 

o Autoklaf limbah kultur mikroba pada 121°C selama 30 menit. 

o Untuk limbah cair, tambahkan klorin 1% sebelum dibuang. 

 

Faktor Penentu Efektivitas Desinfeksi 

1. Waktu Kontak: Desinfektan membutuhkan waktu minimal untuk bekerja (misalnya, alkohol 

perlu 30 detik–1 menit). 

2. Konsentrasi Desinfektan: Pastikan sesuai petunjuk (misalnya, klorin 0,1% untuk permukaan 

umum). 

3. Jenis Mikroba: 

o Virus berlipid (misalnya, SARS-CoV-2) lebih mudah dinonaktifkan daripada virus non-

berlipid (hepatitis A). 

o Bakteri gram-positif umumnya lebih rentan dibanding gram-negatif. 

4. Adanya Bahan Organik: Darah atau kotoran dapat menetralkan desinfektan. 

 

Kesalahan Umum dalam Desinfeksi 

 Menggunakan desinfektan kedaluwarsa atau tidak sesuai konsentrasi. 

 Tidak membersihkan permukaan kotor sebelum desinfeksi. 



 Mengabaikan waktu kontak (misalnya, langsung mengelap setelah disemprot). 

 Menggunakan desinfeksi untuk alat yang seharusnya disterilkan (misalnya, jarum suntik). 

 

Pentingnya Validasi Desinfeksi 

 Indikator Kimia: Strip yang berubah warna jika desinfektan aktif. 

 Uji Mikrobiologi: Swab permukaan dan kultur untuk memastikan tidak ada pertumbuhan 

mikroba. 

 

Contoh Aplikasi Spesifik 

 Laminar Airflow: Kombinasi UV dan alkohol 70% untuk desinfeksi permukaan dan udara. 

 Biosafety Cabinet: Desinfeksi rutin dengan hidrogen peroksida plasma. 

 Peralatan Laboratorium: Rendam dalam larutan desinfektan sesuai jenis kontaminasi (misalnya, 

klorin untuk darah). 

 

Desinfeksi yang tepat adalah kunci untuk mencegah kontaminasi sampel, melindungi pekerja lab, dan 

memastikan hasil pemeriksaan mikrobiologi yang akurat. Pastikan selalu memilih metode dan 

desinfektan sesuai jenis mikroba, bahan yang didesinfeksi, dan protokol laboratorium! 

 


